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ABSTRAK 

R. Achmad Baiquni. 201910115137. Pemidanaan Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Pencurian Dengan Kekerasan Yang Menggunakan Senjata Api Ilegal Berdasarkan 

Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 tentang senjata api.  

Penggunaan senjata api oleh pelaku tindak pidana pencurian tanpa izin dapat 

meningkatkan tingkat kekerasan dan risiko bagi korban serta masyarakat di 

sekitarnya karena senjata api ilegal dapat dengan mudah dipindahkan dari satu 

tempat ke tempat lain, dan dapat digunakan dalam tindak pidana yang lebih serius 

seperti perampokan dan penembakan, sehingga dapat memicu timbulnya krisis 

keamanan dan ketertiban masyarakat. Meskipun telah diancam dengan hukuman 

yang sangat berat, masih banyak pelaku tindak pidana pencurian yang 

menggunakan senjata api ilegal tanpa izin. Dengan rumusan masalah yang pertama 

terkait aspek hukum normatif yang mengatur pemidanaan terhadap pelaku tindak 

pidana pencurian dengan senjata api ilegal di Indonesia dan pemidanaan yang 

dijatuhkan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum normatif, seperti prinsip 

proporsionalitas, keadilan, dan tujuan pemidanaan. 

Dalam Penelitian Skripsi ini metode penelitian yang dipergunakan oleh penulis 

adalah metode penelitian yuridis normatif. Bahan-bahan pustaka hukum yang 

digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah atas teori-teori, asas, prinsip-prinsip 

hukum, norma dasar atau kaidah, konvensi, ketentuan atau peraturan dasar, serta 

peraturan perundang-undangan yang relevan dan sesuai dengan penelitian ini. 

Tindak pidana pencurian dengan senjata api di Indonesia diatur oleh beberapa 

peraturan hukum. aspek hukum normatif yang relevan dalam hal ini Undang-

Undang Dasar 1945, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Undang-Undang 

Darurat Nomor 12 Tahun 1951 tentang Senjata Api, Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, serta Putusan Pengadilan sebelumnya 

sebagai yurisprudensi. Penerapan  pasal dengan dakwaan Kumulatif kesatu pasal 

363 ayat (1)ke-4 dan ke-5 KUHP pada putusan Nomor 1076/Pid.B Pengadilan 

Negeri Bandung dirasa kurang sesuai karena terdakwa telah mempersiapkan senjata 

api, dasar hukum tentang pencurian sepeda motor dengan menggunakan senjata 

tajam adalah Pasal 365 KUHP, karena apabila pelaku melakukan pencurian sepeda 

motor dengan membawa atau menggunakan senjata tajam, maka patut diduga 

pelaku bertujuan melakukan kekerasan terhadap korbannya. 

 

Kata kunci: pencurian, kekerasan, senjata api 
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ABSTRACT 

R. Achmad Baiquni. 201910115137. Criminalization of Violent Theft Offenders 

Using Illegal Firearms Based on Emergency Law Number 12 of 1951 concerning 

firearms. 

The use of firearms by perpetrators of the crime of theft without a permit can 

increase the level of violence and risk for the victim and the surrounding community 

because illegal firearms can easily be moved from one place to another, and can 

be used in more serious crimes such as robberies and shootings , so that it can 

trigger a crisis of security and public order. Even though they have been threatened 

with very severe penalties, there are still many perpetrators of the crime of theft 

who use illegal firearms without a permit. With the first formulation of the problem 

related to normative legal aspects governing sentencing of perpetrators of the crime 

of theft with illegal firearms in Indonesia and sentences imposed in accordance 

with normative legal principles, such as the principle of proportionality, fairness, 

and the purpose of sentencing. 

In this thesis research the research method used by the author is a normative 

juridical research method. The legal library materials used in this thesis research 

are on theories, principles, legal principles, basic norms or rules, conventions, 

provisions or basic regulations, as well as laws and regulations that are relevant 

and in accordance with this research. The crime of theft with a firearm in Indonesia 

is regulated by several laws. relevant normative legal aspects in this case the 1945 

Constitution, the Criminal Code, Emergency Law Number 12 of 1951 concerning 

Firearms, Law Number 8 of 1981 concerning Criminal Procedure Code, as well as 

the previous Court Decision as jurisprudence. The application of the article with 

the first Cumulative indictment of Article 363 paragraph (1) 4th and 5th of the 

Criminal Code in the decision Number 1076/Pid.B of the Bandung District Court 

is deemed inappropriate because the defendant has prepared a firearm, the legal 

basis for motorcycle theft using a weapon sharp is Article 365 of the Criminal Code, 

because if the perpetrator commits theft of a motorcycle by carrying or using a 

sharp weapon, it is reasonable to suspect that the perpetrator intends to commit 

violence against the victim.. 

 

Keywords: theft, violence, firearms. 
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